PERAN ORGANISASI SENIMAN PURABAYA (OSIP) DALAM PEMBERDAYAAN EKONOMI PENGAMEN DI TERMINAL PURABAYA by Anggraeni, Vera & Setyowati, Rr. Nanik




PERAN ORGANISASI SENIMAN PURABAYA (OSIP) DALAM PEMBERDAYAAN EKONOMI 
PENGAMEN DI TERMINAL PURABAYA 
Vera Anggraeni 
114254030 (Prodi S-1 PPKn, FIS, UNESA) vera1493@yahoo.com 
Rr. Nanik Setyowati 
0025086704 (PPKn, FIS, UNESA) rr_nanik_setyowati@yahoo.com 
 
Abstrak 
Penelitian ini mengungkapkan tentang peran organisasi seniman purabaya (OSIP) dalam pemberdayaan 
ekonomi pengamen di terminal purabaya.OSIP melaksanakan perannya melalui tindakan-tindakan antara 
lain: Expectation (harapan), Norm (norma), Performance (wujud perilaku) dan Evaluation (penilaian) dan 
sanction (sanksi).Usaha yang dilakukan pengurus OSIP dalam pemberdayaan ekonomi terlihat dari 
berbagai kegiatan sebagai usaha dalam pemberdayaan ekonomi.Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui dan mendeskripsikan peran organisasi seniman purabaya dalam pemberdayaan ekonomi 
pengamen di terminal purabaya. Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori peran dari Biddle 
& Thomas. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif. Lokasi penelitian pada Terminal 
Purabaya. Informan dalam penelitian ini adalah Pengurus OSIP dan anggota OSIP. Data dikumpulkan 
dengan menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis melalui pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan analisis data yang dilakukan 
dihasilkan sebuah kesimpulan peran OSIP antara lain memberi bantuan modal usaha untuk anggota dan 
membantu anggota mencari lapangan kerja lain seperti membuka usaha sendiri dan menjadi bagian dari 
sektor formal yaitu seperti membuka warung makan, membuka toko, berjualan pentol, membuka usaha 
tambal ban sedangkan menjadi bagian dari sektor formal meliputi menjadi satpam pabrik,sebagai 
pegawai industry rumahan, sebagai kuli bangunan, sebagai supir dan lain - lain adalah wujud 
pemberdayaan ekonomi sudah terlaksana dengan baik. 
Kata Kunci : Organisasi OSIP  dan Pemberdayaan Ekonomi 
Abstract 
This study reveals the role of the artist organization Purabaya (Osip) economic empowerment 
purabaya.OSIP terminal singers in performing its role through measures include: Expectation 
(expectation), Norm (the norm), Performance (a form of behavior) and Evaluation (assessment) and a 
sanction (sanctions) committee. Performed Osip economic empowerment can be seen from the various 
activities in an effort to empowering economic. This study is to determine and describe the organization's 
role in the economic empowerment of artists purabaya in terminal Purabaya. The theory used in this 
research is the theory of the role of Biddle and Thomas. The method used in this research is qualitative. 
The research location in Terminal Purabaya. The Informants in this study is a member of the Board and 
Osip. Data was collected using observation, interviews, and documentation. Data were analyzed through 
data collection, data reduction, data presentation, and conclusion. Based on the data analysis produced a 
conclusion role Osip among other things, capital assistance to members and help members to seek other 
jobs such as opening their own business and become part of the formal sector that is as open food stalls, 
open up shop, selling bulb, opening a business tambal tire while being part of the formal sector covers 
into the factory security guards, as an employee of the housing industry, as construction laborers, as a 
driver and others is a form of economic empowerment has been performing well. 
Keywords: Osip Community, Economic Empowerment 
 
PENDAHULUAN 
Kemiskinan merupakan masalah sosial laten yang 
senantiasa hadir di tengah – tengah masyarakat, khususnya 
di negara – negara berkembang. Kemiskinan senantiasa 
menarik perhatian berbagai kalangan, baik para akademisi 
maupun para praktisi. Berbagai teori konsep dan 
pendekatan pun terus menerus dikembangkan untuk 
menyibak tirai dan mungkin “misteri” mengenai 
kemiskinan ini. Dalam konteks masyarakat Indonesia, 
masalah kemiskinan juga merupakan masalah sosial yang 
senantiasa relevan untuk dikaji secara terus menerus 
(Santoso, 2005:868-883).  
Kemiskinan sebenarnya sangat berkaitan erat dengan 
kualitas sumber daya manusianya. Kemiskinan akan 
muncul karena sumber daya manusianya tidak atau kurang 
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berkualitas, dan demikian pula sebaliknya. Dengan 
demikian, maka peningkatan kualitas sumber daya manusia 
bisa pula diartikan sebagai upaya untuk menghapus atau 
mengentaskan kemiskinan. Usaha peningkatan kualitas 
sumber daya manusia tersebut, tidak mungkin dapat dicapai 
jika penduduk masih dibelenggu oleh kemiskinan itu 
sendiri (Ellis,1984:242-245). Secara ekonomi, kemiskinan 
dapat diartikan sebagai adanya kekurangan sumber daya 
yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan 
sekelompok orang. Sumber daya dalam pengertian ini 
adalah mencakup konsep ekonomi yang luas dan tidak 
hanya pengertian finansial, tetapi perlu mempertimbangkan 
semua jenis kekayaan (wealth) yang dapat meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. 
Tingkat pendapatan seseorang  sangat mungkin sudah 
mencapai tingkat kebutuhan dasar minimal (sudah diatas 
garis kemiskinan absolut), tetapi bila dibandingkan dengan 
kebutuhan masyarakat (pendidikan,kesehatan dan lain-lain) 
pada saat itu masih rendah atau masih dibawah kebutuhan 
fisik minimum, maka orang atau keluarga tersebut bisa 
dikatakan masih tergolong miskin. Kemiskinan dalam 
konsep ini ditentukan oleh perkembangan kebutuhan 
masyarakat dan karena kebutuhan masyarakat tidak hanya 
kebutuhan fisik (makan), tetapi ada kebutuhan lain seperti 
pendidikan, kesehatan dsb. Jadi yang dimaksud dengan 
kemiskinan dalam hal ini, adalah keadaan tidak tercapainya 
kebutuhan manusia sesuai kebutuhan saat itu. Keadaan atau 
kemiskinan semacam ini sering dikenal dengan kemiskinan 
relatif. 
Terminal Purabaya atau biasa dikenal dengan terminal 
Bungurasih adalah terminal yang terletak di perbatasan 
kota Sidoarjo dan  kota Surabaya, di terminal Bungurasih 
ini dapat dijumpai bermacam-macam komunitas yang ada 
di dalamnya baik dari komunitas pengamen jalanan, 
pedagang asongan, maupun komunitas pengemis dan setiap 
komunitas pastilah memiliki karakteristik maupun azas-
azas yang berbeda pula. Lain  halnya dengan pengamen 
jalanan yang tergabung dalam anggota organisasi terminal 
Purabaya (OSIP). Anggota OSIP memiliki azas-azas  yang 
harus dipatuhi dan setiap anggota dibekali dengan wawasan 
yang di lindungi dalam sebuah tata tertib yang di bentuk 
secara bersama-sama. Berikut penjelasan mengenai sejarah 
Organisasi seniman Purabaya:  
Suatu wadah atau perkumpulan pengamen jalanan di 
terminal Purabaya khususnya jalur luar kota, yang bernama 
OSIP  disebabkan dua faktor yaitu, faktor dari dalam dan 
faktor dari luar. Adapun yang  dimaksudkan faktor dalam 
adalah oknum pengamen yang melakukan tindak kriminal. 
Sedangkan  yang dimaksud faktor dari luar adalah Dinas 
Perhubungan, Keamanan dan Ketertiban Terminal 
Purabaya. Karena adanya oknum pengamen yang 
melakukan tindak kriminal tersebut, sehingga pihak yang 
terkait beranggapan bahwa semua pengamen identik 
dengan kriminalitas. Hal ini mengakibatkan adanya 
larangan mengamen di bus luar kota pada saat itu. 
Sehingga banyak pengamen yang benar - benar mengamen 
untuk memenuhi kebutuhannya menjadi korban dari 
tindakan oknum pengamen yang tidak bertanggung jawab 
tersebut. Akan tetapi berkat kesabaran, kegigihan serta 
pendekatan terhadap pihak terminal Purabaya akhirnya 
mereka mendapat peluang dan kepercayaan dari pihak 
terminal khususnya jalur luar kota sehingga mereka bisa 
beraktifitas kembali dengan satu syarat yaitu komunitas 
pengamen khusunya jalur luar kota harus baik, maksudnya 
adalah komunitas pengamen jalanan yang ada di jalur luar 
kota harus teratur dan harus ada yang mengatur serta harus 
dapat membuktikan kepada pihak terminal Purabaya dan 
masyarakat pengguna jasa terminal bahwa mereka bukan 
kriminal. 
Oleh sebab itu dibuatlah suatu wadah atau perkumpulan 
komunitas pengamen jalanan di terminal Purabaya jalur 
luar kota dengan nama Organisasi Seniman Purabaya 
(OSIP) pada tanggal 20 Agustus 2000 sebagai media 
kontrol bagi komunitas jalanan di terminal Purabaya 
khususnya jalur luar kota dan sekaligus sebagai 
pembuktian kepada pihak terminal dan masyarakat bahwa 
pengamen jalanan bisa di atur dan tidak semua pengamen 
identik dengan kriminalitas. 
Organisasi Seniman Purabaya memiliki 58 anggota 
yang berkerwajiban sebagai kepala keluarga atau tulang 
punggung keluarga (pemenuh kebutuhan keluarga). 
Anggota OSIP ini tergolong masyarakat atau keluarga 
miskin, dimana pemenuhan kebutuhan sesuai kebutuhan 
saat itu belum terpenuhi secara sempurna. Tumanggor 
(1981:123 dalam Suparlan,1984:134), menyatakan bahwa : 
“ Masyarakat miskin adalah kelompok (sejumlah orang) 
yang memperoleh pendapatan sebagai imbalan pekerjaan 
yang mereka kerjakan, dimana jumlah penerimaan tersebut 
lebih sedikit bila dibandingkan dengan kebutuhan 
pokoknya. Kelompok masyarakat yang berpenghasilan 
rendah ini memiliki beberapa ciri : pertama, pekerjaan yang 
menjadi mata pencaharian mereka pada umumnya 
merupakan pekerjaan yang menggunakan tenaga kasar, 
kedua, nilai pendapatan mereka lebih rendah jika 
dibandingkan dengan jumlah jam kerja yang mereka 
gunakan. Ketiga, nilai pendapatan yang mereka terima 
umumnya habis untuk membeli kebutuhan pokok sehari – 
hari dan keempat karena kemampuan dana yang sangat 
kurang, maka untuk rekreasi, pengobatan, biaya 
perumahan, penambahan jumlah pakaian, semua itu hampir 
tidak dapat terpenuhi sama sekali”. 




Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), peran 
adalah seperangkat tingkat yang diharapkan dimiliki oleh 
orang yang berkedudukan di masyarakat. Peran merupakan 
aspek dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang 
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 
kedudukannya, maka dia menjalankan suatu peran. 
Pentingnya peran adalah karena ia mengatur perilaku 
seseorang. Peran menyebabkan seseorang pada batas-batas 
tertentu dapat meramalkan perbuatan-perbuatan orang lain. 
Orang yang bersangkutan akan dapat menyesuaikan 
perilaku sendiri dengan perilaku orang-orang 
sekelompoknya. 
Peran atau peranan (role) diartikan sebagai suatu 
konsep perihal apa yang dapat dilakukan individu yang 
penting bagi struktur sosial masyarakat. Peran mencakup 
tiga hal diantaranya yaitu: Peran meliputi norma-norma 
yang dihubungkan dengan posisi atau tempat seseorang 
dalam masyarakat. Peran adalah suatu konsep tentang apa 
yang dapat dilakukan oleh individu dalam masyarakat 
sebagai organisasi. Peran juga dapat dikatakan sebagai 
perilaku individu yang penting bagi struktur sosial 
masyarakat 
Peran sebagai suatu kompleks penghargaan manusia 
terhadap cara individu yang harus bersikap dan berbuat 
dalam situasi tertentu berdasarkan status dan fungsi 
sosialnya. Meninjau kembali penjelasan secara historis, 
Peran sosial mirip dengan peran yang dimainkan seorang 
aktor, maksudnya adalah orang yang memiliki posisi-posisi 
atau status-status tertentu dalam masyarakat diharapkan 
untuk berperilaku dalam cara-cara tertentu yang bisa 
diprediksikan. Seolah-olah sejumlah “naskah” (script) 
sudah disiapkan untuk mereka. Tetapi, harapan-harapan 
yang terkait dengan peran-peran ini tidak hanya bersifat 
satu arah. Seorang tidak hanya diharapkan memainkan 
suatu peran dengan cara-cara khas tertentu, namun orang 
itu sendiri juga  mengharapkan orang lain untuk 
berperilaku dengan cara-cara tertentu terhadap dirinya. 
Peran yang melekat pada diri seseorang harus 
dibedakan dengan posisi dalam pergaulan kemasyarakatan. 
Posisi seseorang dalam masyarakat merupakan unsur statis 
yang menunjukkan tempat individu pada organisasi 
masyarakat. Peran lebih banyak menunjuk pada fungsi, 
penyesuaian dan sebagai suatu proses. Jadi, peran-peran itu 
secara normatif dirumuskan, sedangkan harapan-harapan 
itu adalah tentang pola perilaku ideal. Dalam kaitannya 
dengan peran yang harus dilakukan, tidak semuanya 
mampu untuk menjalankan peran yang melekat dalam 
dirinya. Oleh karena itu, tidak jarang terjadi kurangnya 
keberhasilan dalam menjalankan perannya. Dalam 
perspektif sosiologis, ketidakberhasilan dalam menjalankan 
suatu peran dinamakan konflik peran (role conflict). 
Konflik peran sebagai seseorang yang memiliki satu 
atau dua peranan yang melibatkan harapan-harapan 
perilaku yang saling bertentangan akan mengalami 
ketidakserasian peranan dalam dirinya. Terlebih dalam 
suatu masyarakat industri modern yang pada umumnya 
terdiri dari kelompok-kelompok yang memiliki 
keanggotaan ganda, dimana kebanyakan individu dituntut 
untuk melakukan peranan lebih dari satu, peranan-peranan 
itu saling bertentangan, pasti akan sering menimbulkan 
kekacauan dan ketidakserasian. 
Pemberdayaan adalah proses pemberian daya, 
kekuasaan, kewenangan dan kepercayaan kepada 
masyarakat setempat untuk menentukan berbagai bentuk 
program kegiatan pembangunan serta kebutuhan melalui 
upaya perlindungan,penguatan, peningkatan taraf 
kesejahteraan sosialnya. (http;//id.departement sosial kota 
Surabaya 9-10) diakses tanggal 14 Januari 2016. Secara 
konseptual pemberdayaan atau pemberkuasaan 
(empowerment) berasal dari kata power (kekuasaan atau 
keberdayaan). Pemberdayaan menunjuk pada kemampuan 
orang, khususnya kelompok rentan dan lemah sehingga 
mereka memiliki kekuatan atau kemampuan dalam : (a) 
memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki 
kebebasan (freedom), dalam arti bukan saja bebas 
mengemukakan pendapat melainkan bebas dari kelaparan, 
bebas dari kebodohan dan bebas dari kesakitan; (b) 
menjangkau sumber-sumber produktif yang 
memungkinkan mereka dapat meningkatkan 
pendapatannya dan memperoleh barang-barang dan jasa-
jasa yang mereka perlukan; (c) berpartisipasi dalam proses 
pembangunan dan keputusan-keputusan yang 
mempengaruhi mereka. 
Sedangkan pengertian pemberdayaan menurut Parson, 
dikutip oleh Edi Suharto dalam buku yang berjudul 
Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, 
Pemberdayaan adalah sebuah proses dengan mana orang 
menjadi kuat untuk berpartisipasi dalam berbagai 
pengontrolan dan memperngaruhi terhadap kejadian-
kejadian serta lembaga-lembaga yang mempengaruhi 
kehidupanya. Pemberdayaan menekankan bahwa orang 
memperoleh keterampilan, pengetahuan, dan kekuasaan 
yang cukup untuk mempengaruhi kehidupannya dan 
kehidupan orang lain yang menjadi perhatiannya. Dengan 
kata lain pemberdayaan dapat disimpulkan dengan 
serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau 
keberdayaan kelompok renta dan lemah dalam masyarakat, 
termasuk individu-individu yang mengalami masalah 
kemiskinan, sehingga mereka memiliki keberdayaan dalam 
memenuhi kebutuhan hidup baik dalam segi fisik, ekonomi 
maupun sosial. Adapun cara yang ditempuh dalam 
melakukan pemberdayaan yaitu dengan memberikan 
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motivasi atau dukungan berupa penyediaan sumber daya, 
kesempatan, pengetahuan dan keterampilan bagi 
masyarakat untuk meningkatkan kapasitas mereka, 
meningkatkan kesadaran tentang potensi yang dimiliki 
kemudian berupaya untuk mengembangkan potensi yang 
dimiliki tersebut. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa pemberdayaan 
ekonomi merupakan suatu upaya untuk meningkatkan 
kemampuan atau potensi masyarakat dalam kegiatan 
ekonomi guna memenuhi kebutuhan hidup serta 
meningkatkan kesejahteraan mereka. Pemberdayaan 
ekonomi memiliki konsep yaitu:(1) proses pemusatan 
kekuasaan terbangun dari pemusatan penguasaan faktor 
produksi; (2) pemusatan faktor produksi akan melahirkan 
masyarakat pekerja dan masyarakat yang pengusaha 
pinggiran ; (3) kekuasaan akan membangun bangunan atas 
atau sistem pengetahuan, sistem politik, sistem hukum, dan 
ideologi yang manipulatif untuk memperkuat dan 
legitimasi; (4) kooptasi sistem pengetahuan, sistem hukum, 
sitem politik dan ideologi secara sistematik akan 
menciptakan dua kelompok masyarakat yaitu masyarakat 
berdaya dan masyarakat tunadaya. Akhirnya yang terjadi 
adalah masyarakat dikotomi, yaitu masyarakat yang 
berkuasa dan manusia yang dikuasai. Untuk membebaskan 
situasi menguasai dan dikuasai, maka harus dilakukan 
pembebasan melalui pemberdayaan bagi yang dikuasai 
(empowerment of the powerless) (Yatmo, 2000:1-2). 
Penelitian ini menggunakan teori peran (Role theory) 
dari Biddle & Thomas. Menurut Biddle dan Thomas  
(Sarwono, 2008:215) membagi peristilahan dalam teori 
peran dalam empat golongan, yaitu istilah-istilah yang 
menyangkut Orang-orang yang mengambil bagian dari 
interaksi social, Perilaku yang muncul dalam interaksi 
tersebut, Kedudukan orang-orang dalam perilaku dan 
kaitan antara orang dan perilaku 
Teori peran (Role theory) merupakan perpaduan 
berbagai teori, orientasi maupun disiplin ilmu. Selain dari 
psikologi, teori peran berawal dari dan masih tetap 
digunakan dalam sosiologi dan antropologi (Sarwono, 
2008:215). Dalam ketiga bidang ilmu tersebut, istilah 
“peran” diambil dari dunia teater. Dalam teater, seorang 
aktor harus bermain sebagai seorang tokoh tertentu dan 
dalam posisinya sebagai tokoh itu ia diharapkan untuk 
berperilaku secara tertentu. Posisi aktor dalam teater 
(sandiwara) tersebut kemudian dianalogikan dengan posisi 
seseorang dalam masyarakat. Sebagaimana halnya dalam 
OSIP, posisi OSIP dalam masyarakat sama dengan posisi 
aktor dalam teater bahwa perilaku yang diharapkan tidak 
berdiri sendiri, melainkan selalu berkaitan dengan adanya 
orang-orang lain yang berhubungan dengan adanya orang-
orang lain yang berhubungan dengan aktor tersebut 
(Sarwono, 2008:215). 
Orang yang mengambil bagian dari interaksi sosial 
dapat dibagi dalam dua golongan sebagai berikut: aktor 
(actor, pelaku) yaitu orang yang sedang berperilaku 
menuruti suatu peran tertentu dan target (sasaran) atau 
orang lain (other) yaitu orang yang mempunyai hubungan 
dengan aktor dan perilakunya. 
Aktor maupun target bisa berupa individu - individu 
ataupun kumpulan individu (kelompok). Hubungan antara 
kelompok dengan kelompok misalnya terjadi antara sebuah 
paduan suara (aktor) dan pendengar (target) (Sarwono, 
20018: 216). Dalam penelitian ini yang berperan menjadi 
seorang aktor yaitu OSIP dan yang menjadi target yaitu 
para pengamen yang tergabung dalam organisasi itu sendiri 
supaya dapat bersama – sama mencari solusi untuk 
menanggulangi kemiskinan. Dengan demikian teori peran 
sebetulnya dapat diterapkan untuk menganalisis setiap 
hubungan antar dua orang atau antar banyak orang. 
Cooley dan Mead (dalam Sarwono, 2008:216) 
menyatakan bahwa hubungan aktor-target adalah untuk 
membentuk identitas aktor yang dalam hal ini dipengaruhi 
oleh penilaian atau sikap orang-orang lain (target) yang 
telah digeneralisasikan oleh aktor. Secord & Backman 
(dalam Sarwono, 2008:216) menyatakan bahwa aktor 
menempati posisi pusat (focal position), sedangkan target 
menempati posisi padanan dari posisi pusat tersebut 
(counter position). Dengan demikian, maka target berperan 
sebagai pasangan (partner) bagi aktor. 
Berdasarkan hal ini, maka rumusan masalah dari 
penelitian ini adalah tentang peran organisasi seniman 
purabaya dalam pemberdayaan ekonomi pengamen di 
Terminal Purabaya. Tujuannya untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan peran organisasi seniman purabaya 
(OSIP) dalam pemberdayaan ekonomi pengamen yang 
tergabung sebagai anggota OSIP. 
 
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif. Dalam penelitian kualitatif terurai 
petunjuk secara sistematis, terencana sehingga dapat 
diperoleh hasil yang benar dan dapat dipertanggung 
jawabkan. Creswell (2009:258) mendefinisikan metode 
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa teks atau lisan dari orang-orang yang 
diteliti dan gambar yang memiliki langkah unik dalam 
analisis datanya.  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
yang bertujuan untuk mendeskripsikan secara luas dan 
mendalam berbagai kondisi yang ada, memahami 
fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian 




misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan secara 
holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah dan situasi 
yang muncul dalam peran organisasi seniman purabaya 
dalam permberdayaan ekonomi pengamen di Terminal 
Purabaya. 
Lokasi penelitian di lakukan di Terminal Purabaya. 
Informan dalam penelitian ini adalah para pengurus OSIP 
dan para pengamen yang tergabung dalam anggota OSIP. 
Waktu penelitian dilakukan dari awal (pengajuan judul) 
sampai akhir (hasil penelitian) sekitar 12 bulan yaitu dari 
bulan januari 2015 sampai dengan Januari 2016. Informan 
penelitian adalah orang yang memberikan informasi 
tentang situasi dan kondisi latar dari penelitian. Jumlah 
informan dalam penelitian kualitatif tergantung pada 
kejenuhan data dalam penelitian. Oleh karena itu Creswell 
(2009:286) mengatakan bahwa kedalaman yang 
dimunculkan dalam penelitian kualitatif ini lebih 
berhubungan dengan kekayaan informasi dan kecocokan 
konteks apa yang ingin diketahui oleh peneliti daripada 
tergantung pada jumlah sampel.  Pada penelitian ini yang 
dijadikan sebagai informan adalah orang yang dianggap 
mengetahui dan memahami betul terhadap masalah yang di 
angkat oleh peneliti, sehingga mampu memberikan 
informasi terkait dengan peran OSIP dalam pemberdayaan 
ekonomi pengamen di Terminal Purabaya. Dalam 
menetapkan informan menggunakan teknik snowball 
sampling. Snowball sampling adalah teknik pengambilan 
sampel dengan bantuan key informan dan dari key 
informan inilah akan berkembang sesuai petunjuknya. 
Dalam hal ini peneliti mengungkapkan kriteria tertentu 
sebagai persyaratan untuk dijadikan sampel. Kriteria 
tertentu tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa 
yang diharapkan sehingga memudahkan peneliti 
menjelajahi objek yang diteliti. Selanjutnya Informan 
dalam penelitian ini yaitu dari 5 Pengurus OSIP antara lain 
Bpk Budiono,Mas Saiful, Mas Agus Priadi, Mas Musandi 
dan Mas Purnomo. 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data 
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode 
observasi dalam penelitian kualitatif merupakan 
pengamatan langsung yang dilakukan dengan turun ke 
lapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas individu-
individu di lokasi penelitian (Creswell, 2009:267). 
Pengamatan dalam penelitian ini tidak selalu dilakukan 
dengan pengamatan peran yang dijalankan oleh pengurus 
OSIP namun juga dari apa yang terlihat dengan cara 
pencatatan dari beberapa dokumen arsip OSIP . Kegiatan 
observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
pengamatan terkait perilaku atau sikap dari para  pengurus 
OSIP terkait peran pemberdayaan ekonomi yang sedang 
dijalankan. 
Metode wawancara dalam penelitian ini adalah 
wawancara mendalam (indepth interview) kepada para 
pengurus OSIP. Wawancara mendalam adalah proses 
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan 
cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara dengan informan, dengan atau tanpa 
menggunakan pedoman wawancara, dimana pewawancara 
dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif 
lama dengan tujuan mengkonfirmasi data yang terkumpul 
melalui observasi dan dokumentasi. Dalam proses 
wawancara ini, dipersiapkan panduan wawancara 
(interview guide) yang bersifat tidak terstruktur 
(unstructured) dan tidak menutup kemungkinan bersifat 
terbuka (open-ended) jika sifatnya spontan sepanjang 
wawancara dengan para informan yang dirancang untuk 
memunculkan pandangan dan opini dari informan. Apabila 
demikian, akan tetap ditambahkan untuk melengkapi data 
yang lebih terperinci. Teknik wawancara dipergunakan 
untuk mengadakan komunikasi dengan informan penelitian 
dan pihak-pihak terkait, seperti para pengamen yang 
tergabung menjadi anggota OSIP.  
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data 
tentang berbagai kegiatan yang sudah dilakukan selama ini. 
Kemudian dilakukan analisis dokumen untuk 
mengumpulkan data yang bersumber dari arsip yang 
dimiliki oleh pengurus OSIP seperti data-data berupa 
program tertulis dari organisasi. Dokumen dalam penelitian 
ini digunakan sebagai sumber data yang dimanfaatkan 
untuk menguji dan menafsirkan. Metode dokumentasi 
dalam penelitian ini untuk mendapatkan data meliputi (1) 
Struktur kepengurusan organisasi (2) rancangan program 
kerja organisasi (3) data - data anggota  (4) Dokumen 
anggota OSIP. 
Teknik analisis data. Langkah-langkah teknis analisis 
data dalam penelitian ini yaitu (analisa data mengacu pada 
model analisis interaktif yang diajukan Miles dan 
Huberman dalam Sugiyono, 2013:338).  
Tahap pertama adalah reduksi data (data reduction) 
yaitu merangkum, memilih hal-hal yang penting, mencari 
tema dan polanya (Sugiyono, 2009:246). Reduksi data 
dilakukan setelah memperoleh data dari hasil observasi dan 
wawancara yang dilakukan kepada informan yaitu 
pengurus OSIP khususnya pengurus inti. Selanjutnya 
memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus 
penelitian, kemudian mengelompokkannya berdasarkan 
tema. Dengan kemudian, data yang telah direduksi dapat 
memberikan gambaran yang lebih tajam dan 
mempermudah untuk mencari jika sewaktu-waktu 
diperlukan. 
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Tahap kedua dalam analisis data model interaktif adalah 
penyajian data (data display). Data yang semakin 
bertumpuk-tumpuk kurang dapat memberikan gambaran 
secara menyeluruh. Oleh sebab itu diperlukan penyajian 
data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat 
dilakukan dalam bentuk tabel dan sejenisnya. Melalui 
penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, 
tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin 
mudah dipahami. Dalam hal ini Miles dan Huberman 
menyatakan bahwa yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dalam 
bentuk teks naratif (Sugiyono, 2013:341). Penelitian ini 
menyajikan teks naratif untuk menggambarkan objek yang 
diteliti, yaitu sejauh mana peran organisasi seniman 
purabaya dalam pemberdayaan ekonomi pengamen yang 
menjadi anggotanya. 
Tahap terakhir analisis data model interaktif adalah 
penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 
awal didukung oleh bukti-bukti  yang valid dan konsisten 
saat kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan 
yang kredibel (Sugiyono, 2013:345). Peneliti mencari data 
yang mendukung terkait peran OSIP dalam pemberdayaan 
ekonomi pengamen di terminal Purabaya, supaya 
kesimpulan awal yang bersifat sementara dapat dibuktikan 
dengan data yang dikumpulkan. 
Pengumpulan data dan ketiga tahap teknik analisis di 
atas semua saling berkaitan. Pertama peneliti 
mengumpulkan data dengan cara observasi dan wawancara 
mendalam. Kedua data yang diperoleh reduksi, yaitu 
menentukan fokus data yaitu aktivitas yang menjadi fokus. 
Semua aktivitas dicatat dan dikategorikan dalam peran 
organisasi seniman purabaya dalam pemberdayaan 
ekonomi pengamen. Terakhir, peran organisasi seniman 
purabaya dalam pemberdayaan ekonomi pengamen 
dianalisis dengan menggunakan teori peran dari Biddle dan 
Thomas untuk menarik kesimpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Adapun  upaya – upaya  yang dilakukan  Organisasi 
Seniman Purabaya sebagai berikut  adalah pembuktian 
tentang Penilaian Masyarakat tentang Pengamen Jalanan 
yang Bertindak Kriminalitas Tidak Benar adanya. 
Munculnya pengamen jalanan di terminal Purabaya 
bermula dari terjadinya krisis ekonomi yang cukup besar 
pada tahun 1998 yang mengakibatkan banyak perusahaan - 
perusahaan yang bangkrut dan gulung tikar, sehingga 
terjadilah Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) besar-
besaran tahun itu, maka hal itu menyebabkan angka 
pengangguran semakin meningkat. Dengan meningkatnya 
angka pengangguran maka meningkat pula angka 
kemiskinan, dimana banyak orang yang kehilangan mata 
pencaharian dan banyak orang yang mengalami kesulitan 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dan keluarganya. 
Selain itu dengan banyaknya perusahaan yang gulung 
tikar maka lapangan atau peluang kerja produktif semakin 
menyempit pula. Semakin sempitnya lapangan kerja atau 
peluang kerja sedangkan  harus memenuhi kebutuhan 
keluarga,akhirya mereka menghalalkan segala cara, dengan 
memanfaatkan kehidupan kota atau fasilitas kota seperti 
terminal pemberhentian bus, tidak peduli harus kehilangan 
rasa malu dan harga diri mereka memilih sebagai seorang 
pengamen jalanan sebagai cara untuk bertahan hidup. 
Namun pada kenyataannya yang terjadi dilapangan 
adalah banyak oknum pengamen selain melakukan 
kegiatan mengamen ada juga yang senantiasa melakukan 
tindak kriminal antara lain seperti mencopet,menjambret 
dan lain-lain.hal tersebut membuat masyarakat atau 
penumpang di bus merasa tidak nyaman dan bahkan takut 
untuk menggunakan jasa bus kota. Dari kejadian-kejadian 
yang seperti itulah maka timbullah penilaian atau anggapan 
bahwa semua pengamen itu maling atau identik dengan 
tindak kriminilitas.Hal tersebut juga dipaparkan oleh bapak 
Narta selaku anggota Dinas Perhubungan dan keamanan 
terminal Purabaya. Berikut ini adalah paparan dari Bapak 
Narta: 
 
“…gini lo mbak namanya juga pengamen 
jalanan,hidup dijalan,cari makan juga dari jalan 
jadi ya bisa mbak lihat sendiri kalo orang jalanan 
itu ya begitulah, tidak bisa tertib, dilihat dari 
penampilan juga sudah menakutkan 
orang,misalkan saja bertato,rambut gondrong, baju 
celana sobek-sobek, bisa dikatakan mereka kayak 
preman.tidak menyalahkan masyarakat juga jika 
mereka dianggap menganggu ketertiban dan 
keamanan apalagi dengan banyaknya kasus seperti 
copet di dalam bus,jambret dan lain sebagainya 
siapa lagi yang dituduh jika bukan mereka 
pengamen jalanan. Ya seperti yang saya katakan 
tadi dilihat dari penampilan saja wes seperti itu 
mbak jadi ya gak salah kalau masyarakat menilai 
atau beranggapan bahwa pengamen itu maling dan 
identik dengan kriminalitas soalnya sudah ada dan 
bahkan sering sekali copet,jambret yang ketangkap 
polisi dan dihajar massa mbak dan itu pelakunya 
ya kebanyakan dari pengamen jalanan….” 
 
Berdasarkan paparan diatas Bapak Narta mengakui 
bahwa keberadaan pengamen jalanan yang ada di terminal 




Purabaya sudah mendapatkan penilaian ataupun anggapan 
dari masyarakat bahwa pengamen jalanan itu identik 
dengan kriminalitas itu benar adanya meskipun tidak 
semua pengamen seperti itu namun anggapan itu telah 
melekat di tubuh para pengamen jalanan. Hal tersebut 
senada dengan yang di paparkan Bapak Budiono selaku 
ketua OSIP, berikut ini adalah pemaparanya: 
 
“…..Ya memang lah mbak saya tidak munafik,ya 
memang ada dan pasti ada pengamen yang 
melakukan itu tapi tidak semua pengamen begitu, 
pengamen juga manusia dan pengamen juga ada 
yang baik kok mbak, buktinya anggota saya juga 
ada yang ditangkap dan digeledah polisi dia tidak 
lari malah menyerahkan diri,setelah diperiksa di 
polsek dia tidak terbukti salah. Anggota saya 
sudah terdaftar semua mbak dalam buku 
keanggotaan OSIP . jadi kalo ada operasi 
penertiban pengamen oleh polisi  mereka malah 
baris rapi di depan polisi tidak lari mbak.Akan 
tetapi citra dan anggapan masyarakat tentang 
pengamen jalanan selalu negatif dan bagi saya itu 
adalah citra yang melekat kuat untuk para 
pengamen dan tidak bisa dihindari,  namanya juga 
hidup dijalanan mbak, masyarakat tau apa,ya 
taunya pengamen berpenampilan preman ya 
brandalan,copet,jambret begitulah. Namun 
dengan adanya OSIP ini saya ingin membuktikan 
kepada masyarakat bahwa tidak semua pengamen 
itu identik dengan kriminalitas dan agar 
masyarakat dapat membedakan pengamen osip 
dengan anak jalanan lainya yaitu dengan semua 
anak osip memakai rompi yang bertuliskan OSIP 
serta memakai celana panjang dan bersepatu 
mbak….” 
 
Berdasarkan petikan wawancara diatas, bapak Budiono 
mengakui bahwa penilaian atau anggapan bahwa pengamen 
jalanan berperilaku miring itu memang benar adanya dan 
hal itu memang tidak bisa dihapuskan meskipun ada 
sebagian pengamen yang bersikap baik, yang benar-benar 
mengamen untuk bertahan hidup pada pengamen 
jalanan.hal ini diperjelas lagi oleh paparan dari cak 
Pendek,berikut pemaparanya: 
 
“….owalah mbak, masiyo awak dewe apik 
ambek penumpang bis,wes sopan,wes tertib yo 
tetep ae awak dewe iki dianggep elek, opo 
maneh lek onok operasi teko polsek,polres pasti 
awak dewe iki pengamen sing digoleki dhisik, 
lek gak nurut yo diajar mbak.aku dewe iki wes 
ngrasakno bogeme polisi mbak padahal aq gak 
salah, aku gak nyopet tapi yo tetep digowo nang 
polsek, dilebokno penjara pisan. Dadi mbak 
pengamen masiyo dek e apik gak nyopet, gak 
njambret yo tetep dianggep elek, tetep dianggep 
maling kabeh..”  
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat 
disimpulkan bahwa faktanya ketakutan serta penilaian 
tentang semua pengamen identik dengan kriminalitas itu 
benar adanya, dan selain melekat pada diri setiap 
pengamen juga pasti melekat di benak masyarakat dan hal 
itu menjadi wajar ketika tindakan - tindakan yang di 
tuduhkan menjadi terbukti dan benar kenyataanya bahwa 
pengamen melakukan atau bertindak sebagai pencopet, 
penjambret walaupun tidak semua pengamen melakukan 
hal itu, maka Cara yang digunakan untuk membedakan 
pengamen OSIP dengan pengamen jalanan lainya adalah 
bahwa semua anggota OSIP memakai rompi yang 
bertuliskan OSIP serta menggunakan celana panjang dan 
bersepatu saat melakukan aktifitas mengamen di Terminal 
Purabaya. 
PembuatanTata Tertib dan Azas-azas dalam Organisasi 
Seniman Purabaya. Adapun  tata tertib atau ketentuan 
Organisasi Seniman Purabaya (OSIP)  antara lain adalah 
setiap anggota OSIP  harus menjaga sopan santun dan 
disiplin pada saat  beraktifitas, setiap anggota OSIP wajib 
menggunakan seragam lengkap (memakai rompi, celana 
panjang, dan bersepatu serta selalu membawa katu tanda 
pengenal seperti kartu tanda anggota OSIP). Dilarang keras 
mengkonsumsi alkohol dan narkoba serta zat-zat yang 
bersifat memabukkan terlebih pada saat beraktifitas, 
dilarang membawa senjata tajam dan sejenisnya terutama 
pada saat beraktifitas, dilarang menyanyikan lagu-lagu 
politik/ lagu-lagu yang bersifat mengkritik atau 
menyinggung pemerintahan,ikut menjaga keamanan dan 
ketertiban di lingkungan terminal Purabaya dan setiap 
anggota wajib untuk mematuhi dan menaati semua 
peraturan atau tata tertib yang sudah ditentukan. 
Adapun azas-azas yang diterapkan Organisasi Seniman 
Purabaya dalam berorganisasi. Dengan pertimbangan yang 
matang maka OSIP mantap berazaskan “Pancasila”, sudut 
pandang mengenai azas maka OSIP ingin azasnya bisa 
menyeluruh. Hal ini dikarenakan Pancasila mencakup 
Ketuhanan yang maha Esa. Segala bentuk dan aktifitas atau 
perbuatan apapun yang kita lakukan baikitu sebagai 
individu, makhluk social yang berorganisasi, 
bermasyarakat maupun bernegara apabila tidak 
mengedepankan ketuhanan sebagai pedoman maka hal itu 
sangatlah sia-sia.Oleh sebab itu OSIP sangat 
mengedepankan ketuhanan sebagai kunci dalam 
berorganisasi. 
Kemanusiaan yang adil dan beradab. Sebagai manusia 
yang bermasyarakat yang baik dalam ruang lingkup kecil 
maupun luas tidak terlepas dari, ADIL  Dalam arti adil 
terhadap diri sendiri, keluarga dan masyarakat luas 
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termasuk Organisasi Seniman Purabaya (OSIP) ini, 
bagaimana kita bisa menempatkan diri sendiri maupun 
organisasi dalam posisi yang tepat serta adil dalam 
pengamebilan keputusan dalam berorganisasi. BERADAP  
: Didalam berorganisasi dan bermasyarakat merupakan 
suatu kewajiban untuk bisa berbuat baik terlebih tidak 
melanggar hukum dan norma-norma yang ada ditaati 
secara bersama - sama. 
Persatuan Indonesia. Di OSIP sangatlah menjunjung 
tinggi persatuan dan kesatuan baik itu antar sesama anggota 
OSIP, anggota OSIP dengan anggota lain di dalam 
terminal, maupun OSIP dengan organisasi lain di luar 
terminal. 
Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan 
dalam permusyawaratan perwakilan. OSIP selalu 
mengedepankan musyawarah untuk mencapai mufakat 
dalam segala hal yang bersifat untuk kepentingan bersama. 
Dan di dalam OSIP sangat menghargai atau usulan, dalam 
forum untuk rapat semua anggota dan pengurus menpunyai 
hak yang sama untuk mengutarakan  pendapatnyamasing-
masing, jadi tidak ada yang namanya prioritas maupun 
otoritas di dalam OSIP. 
Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 
Kegiatan-kegiatan seni yang dilakukan OSIP baik itu 
terencana maupun spontanitas tidak lepas dari aspek social 
yang bisa dirasakan oleh orang lain maupun annggota OSIP 
itu sendiri. 
 Berdasarkan penjelasan diatas  menunjukkan bahwa 
Organisasi Seniman Purabaya adalah suatu organisasi atau 
wadah pengamen jalanan yang ada di terminal Purabaya 
yang memiliki tata tertib dan ketentuan dalam 
berorganisasi yang berazaskan pada Pancasila. Hal ini di 
pertegas dari paparan mbak Eni Yulia, berikut 
pemaparanya: 
 
“……ya ngene iki mbak penampilane wong 
ngamen sing dadi anggotane OSIP,nggae sepatu, 
clonoan dowo,trus gae rompi sing onok tulisane 
OSIP iki mbak, gae rompi iki wajib mbak, lek gak 
ngene yo gak oleh kerjo mbak awak 
dewe.……”(Wawancara 25 Mei 2015) Artinya ya 
beginilah mbak penampilan pengamen yang 
menjadi anggota OSIP, pakai sepatu, pakai celana 
panjang dan paling penting pakai rompi yang ada 
tulisanya OSIP, kalo gak begini ya tidak boleh 
kerja mbak.  
 
 Berdasarkan cupilkan wawancara diatas maka dapat 
diketahui bahwa baik pengurus maupun anggota wajib 
berpenampilan rapi seperti memakai celana panjang, 
bersepatu serta memakai rompi adalah tata tertib atau 
peraturan yang wajib untuk dilakukan saat beraktifitas. 
Pernyataan mbak Eni Yulia kemudian di pertegas dengan 
bapak Budiono: 
 
“…Saya sudah membuat peraturan yang 
seperti itu,dan hal itu memang saya wajibkan 
kepada anggota saya bahwa setiap beraktifitas 
harus memakai rompi dan berpenampilan yang 
sopan, ibarate kyok wong kerja kantoran 
ngunu lo mbak kan rapi, enak disawang, 
semua itu dimaksudkan selain untuk menjaga 
kekompakan antar anggota, juga bisa 
membuktikan bahwa pengamen yang 
tergabung dalam OSIP ini bisa diatur. Disisi 
lain mempermudahkan kita untuk 
mengumpulkan anggota pada saat terjadi 
operasi anak jalanan yang biasanya dilakukan 
oleh polisi dan Dishub mbak, data anggota 
OSIP ini sudah menyebar mbak dari petugas 
Dishub sampek kepala e Polwiltabes iku wes 
kenal aq mbak ketua e OSIP.  Kalo soal azas 
pancasila memang OSIP ini berazaskan 
pancasila, dulu sebelum anggota saya 
banyak,saya pernah mendapat complain mbak 
dari kepala Dishub, kata beliau begini “kenapa 
ada gambar pancasila di rompi kalian ini,atase 
pengamen ae gaya gae gambar pancasila 
barang” lalu tak jawab mbak “loh kenapa pak, 
kami ini juga warga Indonesia, kami juga 
berhak dan menjadi bagian dari pancasila itu 
sendiri, biarpun kami hanya pengamen pak 
tapi kami juga punya jiwa pancasila dan cinta 
tanah air” dan beliau hanya diam. Semenjak  
saat itu saya memutuskan dan telah disepakati 
oleh bersama bahwa OSIP berazaskan 
pancasila..”(wawancara Sabtu, 23 Mei 2015) 
 
 Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diartikan 
bahwa tata tertib atau peraturan yang telah dibuat dalam 
Organisasi Seniman Purabaya telah benar- benar dijalankan 
sebagai bagian rutinitas sehari- hari saat melakukan 
aktifitas mengamen di terminal Purabaya. Peraturan dibuat 
untuk dilaksanakan dan mengikat semua orang yang 
tergabung dalam setiap organisasi dan perturan itu sendiri 
memiliki tujuan agar kehidupan yang terbentuk di masa 
yang akan datang akan jauh lebih baik. Peraturan ada juga 
sebagai media kontrol bagi setiap individu yang 
bersangkutan. Selain tata tertib, azas pancasila juga 
diberikan kepada para anggota hal ini bertujuan agar semua 
anggota OSIP berpegang teguh pada azas tersebut dan 
setiap anggota diharapakan memiliki sikap dan sifat yang 
sesuai dengan pengamalan Pancasila. 
Pelaksanaan atau Realisasi Peraturan di dalam 
Organisasi Seniman Purabaya. Realisasi peraturan-
peraturan yang ada di dalam OSIP adalah sebagai berikut 
adalah Realisasi tentang peraturan saling tolong menolong 
dan menjujung tinggi solidaritas. 
Di dalam Organisasi Seniman Purabaya (OSIP) tolong 
menolong dan solidaritas sangat dijunjung tinggi. Hal ini 




dapat dilihat ketika salah seorang anggota OSIP mengalami 
musibah baik itu kecelakaan maupun sakit sebagaimana 
yang di alami oleh Ambon (nama samaran) maka, semua 
anggota yang lain juga ikut merasakan, hal itu terbukti 
dengan adanya tanggapan dari anggota yang lain, adapun 
yang dilakukan oleh anggota yang lain ketika melihat salah 
seorang anggota mengalami musibah yaitu dengan 
mengumpulkan iuran suka rela dari semua anggota setelah 
semua uang terkumpul diserahkan kepada pengurus 
(bendahara) ditambah sumbangan yang diambilkan dari 
uang kas pengamen,oleh bendahara diberikan kepada ketua 
dan kemudian ketua mengajak beberapa pengurus untuk 
menjenguk anggota yang mengalami musibah. Bukan 
hanya pada saat musibah saja solidaritas itu diwujudkan 
akan tetapi pada saat-saat bahagiapun, solidaritas itupun 
juga dijunjung tinggi, hal ini dapat dilihat pada waktu salah 
seorang istri pengamen jalanan melahirkan, sebagaimana 
yang dialami oleh Bondet (nama samaran), semua anggota 
mengumpulkan iuran baik yang diambilkan dari kas 
pengamen maupun dari sumbangan suka rela anggota 
bertujuan untuk ucapan selamat dan untuk meringankan 
biaya. Iuran tersebut diberikan kepada pengurus untuk 
diberikan kepada anggota yang istrinya melahirkan 
tersebut. Hal ini terbukti dengan pemaparan Agus P , 
berikut pemaparanya : 
 
“…realisasi dari peraturan saling tolong 
menolong itu memang sudah terlaksana 
dengan baik,membantu Ambon saat 
kecelakaan untuk membayar biaya rumah 
sakit kami semua anggota iuran mbak 
kemudian ditambahkan dengan uang kas baru 
perwakilan anggota n bendahara memberikan 
ke Ambon,tidak itu saja kalo ada istri 
anggota yang melahirkan anggota juga iuran 
mbk, ya walaupun iuranya sukarela…..” 
(wawancara 24 Mei 2015) 
 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa 
pelaksanaan atau realisasi peraturan tentang saling tolong 
menolong dan menjujung tinggi solidaritas dalam 
Organisasi Seniman Purabaya sudah terealisasi atau 
terlaksana dengan baik. 
Realisasi atau pelaksanaan peraturan tentang saling 
hormat menghormati dan dilarang untuk melakukan tindak 
kekerasan. Di dalam OSIP peraturan untuk saling 
menghormati sangat dijunjung tinggi, baik itu sesame 
anggota OSIP maupun dengan orang lain. Hormat 
menghormati antar sesama anggota dapat dilihat pada saat 
rapat, dimana rapat itu dilakukan satu bulan sekali dengan 
keadaan semua anggota mendapatkan hak yang sama untuk 
mengeluarkan pendapatnya di dalam rapat. Sedangkan 
hormat menghormati dengan orang lain dapat dilihat dari 
hubungan baik yang terjalin antara pengamen jalanan yang 
ada di terminal Purabaya.  
Apabila ada anggota OSIP yang melanggar peraturan 
tersebut atau melakukan tindak kekerasan  baik itu kepada 
kru bus maupun penumpang akan diberikan sanksi yang 
cukup berat, seperti dihukum massal atau dilarang ngamen 
untuk beberapa hari, kurang lebih satu minggu. 
Hal ini dibuktikan OSIP sebagai mana yang pernah 
terjadi, dari hasil wawancara dari bapak Budiono selaku 
ketua OSIP, mengatakan bahwa pernah ada salah seorang 
anggota yang melakukan tindak kekerasan kepada 
penumpang sebut saja Gondrong (nama samaran) Karen 
tidak diberi uang, penumpang dipukul dengan kolekan 
(tempat uang yang terbuat dari plastik permen) yang berisi 
uang, walaupun tidak terjadi perkelahian, akan tetapi demi 
nama baik OSIP dan sebagaimana keputusan yang telah 
disepakati oleh keseluruhan anggota OSIP serta sanksi 
yang harus diterima oleh anggota jika ada yang melakukan 
tindak kekerasan, maka orang yang bersangkutan harus 
menerima sanksi dari OSIP, adapun sanksi tersebut adalah 
sanksi missal dan larangan untuk mengamen selama kurang 
lebih satu minggu. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa 
realisasi atau pelaksanaan peraturan tentang saling hormat 
menghormati dan larangan untuk melakukan tindak 
kekerasan pengamen jalanan yang tergabung dalam 
Organisasi Seniman Purabaya (OSIP) sudah berjalan 
dengan baik, walaupun sanksi keagamaan hingga saat ini 
belum dilaksanakan. Selama ini sanksi yang diberikan 
hanya sanksi social, baik secara fisik maupun sanksi 
larangan mengamen untuk satu minggu. 
1. Realisasi atau pelaksanaan peraturan tentang 
larangan untuk melakukan tindak criminal (mencuri, 
mencopet, atau menodong dan lain-lain). 
Di dalam Organisasi Seniman Purabaya (OSIP) 
peraturan untuk tidak melakukan tindak kriminal sangat 
dipertegas dan dijunjung tinggi, karena awal mula OSIP di 
dirikan dilatar belangi oleh adanya kasus oknum pengamen 
yang melakukan tindak kriminalitas sehingga sebelum 
OSIP berdiri muncul anggapan bahwa semua pengamen 
identik dengan kriminal atau maling. Oleh sebab itu dalam 
hal ini OSIP sangat tegas jika ada anggota yang melenggar 
peraturan tersebut maka sanksi yang diberikan adalah 
dikeluarkan dari OSIP. Hal ini dilakukan untuk menjaga 
nama baik Organisasi Seniman Purabaya (OSIP), dimana 
tujuan OSIP didirikan antara lain yaitu sebagai media 
kontrol bagi komunitas pengamen jalanan yang ada di 
terminal Purabaya agar terhindar dari tindakan yang 
bersifat kriminalitas. 
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Berdasarkan informasi dari Bapak Budiono selaku 
ketua Organisasi Seniman Purabaya, ditambah dengan 
beberapa informan lainya menjelaskan bahwa setelah OSIP 
berdiri hingga sekarng ini tidak ada satupun anggota OSIP 
yang melakukan tindakan kriminalitas seperti pencurian, 
pencopetan penodongan dan lain-lain. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa 
OSIP sangat menentang tindakan kriminalitas, oleh sebab 
itu OSIP memberikan sanksi yang terberat dalam hal ini 
yaitu dikeluarkannya secara tidak terhormat dari anggota 
OSIP.Dan peraturan itu hingga saat ini masih dijalankan 
atau direaliasasikan dengan baik. 
2. Realisasi atau pelaksanaan peraturan tentang 
larangan membawa senjata tajam  
Didalam OSIP realisasi tentang larangan membawa 
senjata tajam sudah terlaksana, adapun bagi anggota OSIP 
yang melanggar hal tersebut maka akan diberikan sanksi 
larangan untuk mengamen selama dua minggu dan 
dirampasnya senjata tajam yang dibawa.Bedasarkan 
informasi dari beberapa informan yang diwawancarai yaitu 
mas Anam,mas Agus,mas Hadi dan mbak Eni  menjelaskan 
bahwa sejak OSIP berdiri hingga saat ini belum ada 
pelanggaran mengenai hal tersebut, hal ini membuktikan 
bahwa peraturan itu sudah terealisasikan dengan baik. 
3. Realisasi  atau pelaksanaan peraturan tentang 
larangan mengkonsumsi minuman keras dan narkoba 
Adapun realisasi peraturan tentang larangan 
mengkonsumsi minuman keras dan narkoba masih belum 
bisa terealisasikan dengan baik, walaupun secara hukum 
(keputusan rapat) dapat dikatakan berhasil dalam arti 
bahwa semua anggota OSIP yang mengkonsumsi minuman 
keras atau narkoba dilarang untuk mengamen selama satu 
hari (pada saat mabuk) hal itu sudah terealisasi dengan 
baik, akan tetapi dalam kesehariannya banyak anggota 
OSIP yang mengkonsumsi minuman keras (bukan 
narkoba), maksudnya walaupun mereka mengetahui bahwa 
apabila mereka mengkonsumsi minuman keras maka 
mereka akan dilarang pada saat itu namun hal itu tidak 
dihiraukan, dimana kurang lebih 10% dari  anggota OSIP 
memilih mengkonsumsi minuman keras daripada 
mengamen. Oleh sebab itu OSIP memberikan batasan atau 
syarat kepada mereka yaitu walaupun mereka mabuk 
mereka harus bisa mengkontrol diri serta menghindari 
tindak kekerasan. Dan hingga saat ini hal tersebut masih 
terus berjalan walaupun sudah ada teguran dari pihak 
pengurus maupun anggota lain yang tidak mengkonsumsi 
minuman keras namun hal itu tidak mengalami perubahan. 
 Berdasarkan beberapa pernyataan diatas dapat diketahui 
bahwa sanksi sosial sudah dapat direalisasikan dengan baik 
walaupun belum seluruhnya berhasil, ada juga peraturan 
yang masih kurang diperhatikan seperti larangan 
mengkonsumsi minuman keras karena kurang lebih 10% 
anggota OSIP yang mengkonsumsi minuman keras tetap 
tidak jera dan takut atau bahkan sanksi tidak dihiraukan. 
Sedangkan untuk sanksi keagamaan hingga sekarang ini 
belum diberlakukan di OSIP, menurut Bapak Budiono 
selaku ketua OSIP, mengapa sanksi keagamaan tidak 
diberlakukan karena dianggap kurang tepat dan kurang 
cocok untuk diberlakukan melihat situasi dan kondisi. 
Berikut pemaparan dari bapak Budiono: 
 
“…kenapa sanksi keagamaan tidak cocok 
diberlakukan karena ya yang dihadapi ini orang 
jalanan mbak, dimana kita pahami dan tahu 
sendiri bahwa karakter atau sifat dari anak 
jalanan itu sangat keras dan susah diatur, 
kalaupun semisal saya berlakukan saya rasa itu 
akan sia-sia saja. Contohnya mereka sudah tau 
bahwa mengkonsumsi miras atau mabuk-
mabukan itu adalah perbuatan dosa dan 
dilarang oleh agama, akan tetapi karena faktor 
situasi dan kondisi atau bahkan lingkungan 
yang mengharuskan mereka melakukannya ya 
akhirnya dilakukan tanpa inget dosa….” 
(Wawancara Sabtu, 23 Mei 2015). 
 
 Berdasarkan cuplikan hasil wawancara diatas menurut 
Bapak Budiono, sanksi keagamaan tidak tepat dan tidak 
cocok untuk diberlakukan mengingat komunitas ini adalah 
komunitas pengamen jalanan yang dengan kata lain adalah 
orang jalanan yang memiliki sikap dan sifat yang sangat 
keras dan susah untuk diatur maka dirasa akan sia-sia jika 
sanksi tersebut di berlakukan karena dalam keadaan yang 
sebenarnya mereka pun memahami bahwa mengkonsumsi 
minuman keras maupun narkoba adalah dosa dan dilarang 
agama akan tetapi mereka masih melanggar mengingat 
situasi dan kondisi bahkan lingkungan yang mendukung 
untuk melakukan tindakan tersebut. 
 Organisasi Seniman Purabaya memiliki peran yang 
harus dijalankan dalam pemberdayaan ekonomi pengamen 
yang tergabung dalam organisasi tersebut.Berikut ini bagan 
peran yang telah dilakukan oleh Organisasi. Seniman 
Purabaya dalam pemberdayaan ekonomi pengamen 
memberi bantuan modal usaha untuk anggota  
 Mengumpulkan dana atau uang kas dari setiap anggota  
adalah salah satu program kerjayang telah disepakati 
bersama, dengan ketentuan setiap anggota wajib membayar 
uang kas setiap satu bulan sekali sebesar dua puluh ribu 
rupiah. Pengumpulan uang kas tersebut bertujuan untuk  
membantu anggota- anggota OSIP yang membutuhkan, 
seperti jika ada yang sakit, uang kas dapat diambil untuk 
menambah jumlah uang iuran sukarela anggota dan 
kemudian menjenguk lalu diberikan  kepada anggota yang 
bersangkutan, kas juga berguna untuk membantu jika ada 




anggota yang mengalami kecelakaan seperti yang dialami 
Ambon (nama samaran) uang iuran dengan ditambah uang 
kas kemudian diberikan kepada Ambon. Selainitu uang kas 
digunakan untuk membantu membayar uang sekolah anak 
anggota OSIP yang benar-benar tidak mampu untuk 
membayar uang sekolah tersebut seperti membayar uang 
SPP, dan pada dasarnya uang kas berguna untuk 
menyejahterakan anggota. Disisi lainuang kas dalam 
Organisasi Seniman Purabaya ini mempunyai penghasilan 
yang tetap setiap bulan yang berasal dari gaji pengurus inti 
seperti Bpk Budiono, Saiful Anwar dan pengurus lainnya, 
gaji pengurus inti yang diperoleh dari UPTD terminal 
Purabaya di tambah dengan iuran sukarela pengurus inti 
semua dimasukkan dalam uang kas OSIP. Berikut 
pemaparan dari Mas Saiful Anwar: 
 
 “….Semua pengurus organisasi yang 
terdaftar di UPTD terminal Purabaya itu 
mendapat gaji mbak, awalnya mas Budiono 
yang mengusulkan bahwa gajinya 
dimasukkan saja ke uang kas, setelah itu saya 
ikut beliau gaji saya juga dimasukkan uang 
kas saja,kemudian itu di ketahui oleh 
pengurus yang lain, ya mungkin karena  
sungkan sama mas Budi akhirnya semua gaji 
pengurus dimasukkan uang kas saja. Dengan 
tujuan uang kas tersebut nantinya akan 
berguna untuk kesejahteraan anggota….” 
 
Berdasarkan pernyataan yang dipaparkan oleh Mas 
Saiful Anwar dapat diketahui bahwa uang kas yang 
diadakan dalam Organisasi Seniman Purabaya ini memang 
bertujuan untuk kesejahteraan anggota selain berasal dari 
iuran rutin, uang kas juga berasal dari gaji semua pengurus 
inti. Pernyataan mas Saiful kemudian di pertegas oleh 
Bapak Budiono : 
 
“….Dulu sebelum saya jadi ketua OSIP saya 
menjadi ketuanya asongan ya memang digaji 
mbk.Tapi setelah saya menjadi ketua OSIP 
ini saya tidak mau digaji uang nya saya 
masukkan uang kas saja.Mas Saiful itu juga 
mengajarkan ngaji kepada anak-anak dan 
uang kas juga diambil untuk membelikan 
kitab untuk mengaji. Saya bangun organisasi 
ini untuk membantu sesama khususnya 
membantu anggota saya yang kurang 
beruntung….”(Wawancara 23 Mei 2015) 
  
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diartikan 
bahwa uang kas dijalankan untuk membantu keadaan 
ekonomi anggota OSIP, dengan kata lain peran yang 
dilakukan oleh Organisasi Seniman Purabaya khususnya 
pengurus inti sudah dikatakan melaksanakan peran 
mengumpulkan uang kas dan memanfaatkan uang kas  
untuk mensejahterakan anggotanya berjalan dengan baik. 
Pernyataan mas Saiful dan bapak Budiono kemudian 
diperjelas dengan mas Musandi. Berikut penjelasannya: 
 
“…..Uang kas digunakan untuk modal usaha 
mbak,saya juga mendapatkan bantuan 
tersebut,saya diberi modal untuk membuka 
toko dirumah,dan alhamdulilah usaha saya 
lancar dan saya bisa mengembalikan modal 
yang bersumber dari uang kas tersebut. Selain 
saya juga ada mas yoni mbak,dia juga dapat 
bantuan modal itu, mas yoni membuka 
warung makan dirumahnya. Kalo saya 
jelaskan satu per satu ya panjang mbak. 
Bukan hanya saya dan mas yoni saja masih 
banyak yang lain,ada yang dibuat jualan 
pentol kayak cak Arion,ada yang jual 
sosis,ada yng buka tambal ban dan lain 
sebagainya….”(Wawancara 17 Januari 2016) 
 
Pernyataan mas Musandi juga diperjelas dengan 
mas Agus Priadi. Berikut penjelasanya: 
 
“….masalah bantuan modal sedikit banyak 
sudah dijelaskan oleh Bpk Budiono, Mas 
saiful, Mas Musandi, sedikit saja saya 
tambahkan kalo masalah jumlah modal itu 
berapa saya tidak ada wewenang untuk 
menjelaskan itu namun yang pasti uang kas 
tiap bulanya ditarik mbak dan saya yang 
mengkoordinir,kalo masalah bantuan modal 
berapa nominalnya ya pasti berbeda- beda ya 
mbak, ada yang empat ratus ribu,enam ratus 
ribu dan  ada juga yang satu juta, itu dilihat 
dari kebutuhannya seperti apa yang mau 
dijual atau mau membuka usaha apa. Yang 
pasti kalo masalah balik modal tidak ada 
batasan waktu untuk mengembalikan modal 
itu….”(Wawancara 17 Januari 2016) 
 
 
Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan 
diatas dapat disimpulkan bahwa memberi bantuan modal 
usaha untuk anggotanya bersumber dari uang kas,dimana 
uang kas sebesar dua puluh ribu rupiah diperoleh dari 
setiap anggota OSIPsetiap bulanya. Dengan perhitungan 
20.000 X  73 anggota =1.460/bulanya selama 3tahun 
semenjak didirikanya Organisasi Seniman Purabaya (OSIP) 
maka hasilnya 1.460 X 12 bulan =1.7520 X 3 tahun = 
63.0720. Dapat disimpulkan jumlah pendapatan dari uang 
kas anggota dipergunakan dengan asumsi jumlah anggota 
tidak berkurangatau tetap, tidak menutup kemungkinan 
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adanya aliran dana dari sumber lain. Melihat dengan 
perhitungan uang kas yang diperoleh dengan tidak adanya 
batasan waktu untuk pengembalian modal. Dengan kata 
lain dapat disimpulkan bahwa peran Organisasi Seniman 
Purabaya dalam Pemberdayaan ekonomi melalui 
memberikan bantuan modal dapat dilaksanakan dan 
terwujud dengan baik walaupun mungkin ada sumber dana 
lain yang diperoleh Organisasi tersebut. 
 Membantu anggota untuk mencari lapangan kerja lain. 
Membantu anggota untuk mencari lapangan kerja lain 
adalah peran yang dilakukan oleh pengurus inti yaitu 
khusunya ketua Organisasi Seniman Purabaya mencarikan 
lapangan pekerjaan lain untuk anggotanya yang dirasa 
memiliki kemampuan dan keahlian dibidang pekerjaan 
yang akan diberikan, Bapak Budiono bekerja di perusahan 
EPSON, beliau bekerja sebagai manager perusahaan 
tersebut. Beliaulah yang mencarikan pekerjaan lain yang 
lebih pantas dari pada mengamen seperti pekerjaan sebagai 
satpam pabrik,menjadi pegawai di industry rumahan,  
pekerjaan mengamen untuk mengisi acara event-event 
direstoran, menjadi kuli bangunan, jasa pencari penumpang 
bus  sampai membuka usaha sendiri dirumah, hal ini dapat 
diketahui melalui hasil wawancara langsung dengan Bapak 
Budiono: 
“…..Saya ingin mereka seperti saya mbak,saya 
ini dulu juga pengamen sebelum menjadi 
manager,saya ngamen dari anak saya SD 
sampai SMP mbak, dulu saya sempat berfikir 
sampai kapan saya ngamen terus, saya berusaha 
agar saya bisa mendapatkan pekerjaan yang 
lebih baik dari mengamen dan syukur 
alhamdulilah saya bisa seperti sekarang ini 
mbak dan saya punya tekat serta kemauan 
untuk mengajak anggota OSIP agar bisa 
mencontoh saya, dari situlah saya tidak henti-
hentinya memberikan motivasi, dukungan 
bahkan saya rela mengeluarkan biaya hanya 
untuk membantu anggota-anggota saya yang 
membutuhkan. Sekarang alhamdulilah 80% 
anggota OSIP sudah memiliki pekerjaan lain, 
mulai dari pekerjaan mengisi event-event 
direstoran, menjadi pegawai industry rumahan, 
menjadi satpam pabrik dan kebanyakan dari 
mereka telah membuka usaha sendari dari 
jualan pentol, jualan sosis, membuka warung 
makan sampai membuka toko kecil-kecilan 
dirumah….” 
 
Berdasarkan pernyataan Bapak Budiono diataskan 
menyatakan bahwa Bapak Budiono yang telah berusaha 
mencarikan lapangan pekerjaan yang lebih baik bagi 
anggota- anggotanya, hal ini terbukti dengan perubahan 
kehidupan sosial atau bisa juga dikatakan dengan 
pergantian pekerjaan semula yang menjadi pengamen di 
terminal telah mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan 
kemampuan serta skill yang dimiliki. Pernyataan Bapak 
Budiono tersebut kemudian dipertegas dengan pernyataan 
dari Cak Arion, berikut pemaparannya: 
 
“….Mas Budi dimata anggota-anggotanya 
adalah sosok ketua yang baik hati, berwibawa 
dan berkharismatik, beliau senang membantu 
yang sedang susah. Contohnya saja seperti 
saya ini mbak saya mendapat bantuan dari 
beliau yaitu beliau membelikan saya gerobak 
atau rombong untung berjualan pentol, selain 
itu saya juga ikut ngisi event- event 
direstoran setiap hari kamis dan 
sabtu…..”(Wawancara 25 Mei 2015). 
 
Pernyataan Bapak Budiono juga di pertegas dengan 
jawaban dari Mas Musandi. Berikut pemaparanya: 
 
“….tidak hanya cak Arion saja mbak yang 
dibantu, anggota lainya juga dibantu, saiful 
jg dikasih uang untuk modal buka 
toko,selain itu ada yang di kasih modal buat  
ngasong di terminal, buka warung makan 
dirumah.dan lain- lain mbk. Ini aja saya mau 
pinjam uang untuk berobat anak saya yang 
sakit. Kalo masalah jumlah dana osip saya 
tidak tau.jelasnya Tanya langsung bendahara 
tapi bendahara jarang ke terminal mbk..” 
 
 Pernyataan dari Mas Musandi kemudian di perjelas 
dengan Bapak Budiono. Berikut  pemaparanya:  
 
“…..iya itu benar mbak,osip tidak hanya 
membantu satu anggota saja tetapi 
membantu semua anggota yang benar-benar 
membutuhkan bantuan ataau yang sedang 
kesusahan, kami membantu secara tulus 
ikhlas karena osip ini memang didirikan atas 
rasa kekeluargaan mbk, dan kalo masalah 
dana anggota osip saya rasa tidak perlu lah 
untuk ditunjuk-tunjukkan, namun yang pasti 
uang kas ditarik setiap bulanya sebesar 20rb. 
biarlah jumlah uang kas OSIP sebagai 
rahasia public mbak….” (wawancara 17 
Januari 2016). 
 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan 
bahwa peran  Organisasi Seniman Purabaya dalam 
membantu anggotanya untuk mencarikan lapangan kerja 
yang lain baik untuk membuka lapangan usaha sendiri 
sebagai pengusaha kecil - kecilan maupun menjadi 
wiraswasta lain dapat dikatakan telah berhasil karena 
dilihat dari pengakuan bapak Budiono selaku ketua bahwa 
beliau tidak merekrut anggota baru melainkan anggota nya 
sudah berkurang dari prosentase awal sebanyak 105 orang 




menjadi 78 orang sampai menjadi 58 orang, 80% sudah 
mendapatkan pekerjaan lainya selain menjadi pengamen di 
terminal dan 20% masih melakukan pekerjaan sebagai 
pengamen dan belum memiliki pekerjaan lain. Pernyataan 
tentang berkurangnya jumlah keanggotaan OSIP di 
pertegas dengan hasil wawancara yang dilakukan bersama 
mas Yoni. Berikut pemaparanya: 
 
“……dulu memang anggota OSIP itu banyak 
sekali mbak, skitar 105 orang,kemudian 
menjadi 78 orang,waktu itu tahun 2010 tapi 
sekarang  jumlahnya sudah berkurang mbk 
jadi tinggal 58 orang sampai saat ini,tapi 
itupun kayaknya juga udah berkurang soalnya 
yang terlihat setiap hari ngamen cuma 
beberapa saja yang lainya jarang terlihat. Ya 
berkurange onok sing muleh nang daerah 
masing-masing, onok sing nang luar jawa 
kerjo nang tambang batu bara,onok sing 
melok pabrik dadi satpam,onok sing buka 
tambal ban,onok sing dadi calo,sing buka 
toko,uakeh mbak kerjo macem-macem gak 
ngamen maneh….”Berkurangnya ya ada 
yang pulang ke desanya, ada yang pergi 
keluar jawa bekerja di pertambangan batu 
bara, bekerja di pabrik sebagai 
satpam,membuka usaha tambal ban, bekerja 
sebagai calo,membuka usaha toko dirumah 
dan lain sebagainya….”(Wawancara 18 
Januari 2016 ). 
 
Hasil wawancara tersebut kemudian diperjelas oleh 
bapak Budiono selaku ketua OSIP yang paham betul akan 
keberadaan anggotanya. Berikut penjelasan dari bapak 
Budiono: 
 
“……dulu pertama kali dibentuk tahun 2010 
anggota OSIP sekitar 105mbk,namun  
berkurang menjadi 78 orang. Sekarang 
tinggal 58 orang itupun yang aktif ngamen 
cuma beberapa. Berkurangnya ya sama kayak 
penjelasan mas Yoni mbak,ada yang pulang 
kmpung, merantau keluar jawa jadi kuli 
dipertambangan entah batu bara atau kelapa 
sawit, terus ada yang  jadi pegawai industry 
rumahan saya carikan diteman saya yang 
buka home industry itu mbk,ada juga yang 
saya antar ke pabrik lewat kenalan orang 
dalam biar bisa jadi satpam,yang diterminal 
ada yang jadi calo atau yang nyari 
penumpang biar naik bus jurusan Bandung –
jakarta.ada yang buka usaha sendiri buka 
toko, buka warung makan.lebih jelasnya 
nanti ada datanya mbk. Ya walaupun 
program kerja OSIP tidak ada yang 
menyebutkan tentang masalah ekonomi 
namun pada kenyataanya OSIP juga 
membantu anggotanya dalam hal ekonomi 
mbk….”(Wawancara 18 Januari 2016) 
 
Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa 
pemaparan dari bapak Budiono dan mas Yoni terbukti 
benar dan peran OSIP dalam pemberdayaan ekonomi 
pengamen melalui bantuan mencarikan lapangan kerja lain 
bagi anggotannya sudah terwujud. Hal ini di perjelas lagi 
dengan pemaparan mas Purnomo. Berikut pemaparanya: 
 
“……Semua  pengamen yang tergabung 
dalam OSIP apabila mengalami kesulitan 
pasti dibantu oleh pengurus mbak, mereka 
dipinjami modal untuk buka usaha yang 
mereka inginkan. Tentunya ya dengan 
kriteria-kriteria yang ada dan system yang 
digunakan untuk perputaran uang kas juga 
ada mbak…” 
 
Pernyataan mas Purnomo kemudian di perjelas 
dengan Mas Saiful Anwar: 
 
“….Saya terangkan disini anggota 
dipinjami mbak tidak diberi contohnya 
kayak saya ini, saya dulu juga dibantu, 
dipinjami modal dari uang kas OSIP, 
namun 6 bulan kemudian saya kembalikan. 
untuk criteria siapa anggota yang bisa 
dibantu atau tidak itu ditentukan 
berdasarkan musyawarah mufakat dari para 
pengurus inti, dan jangka waktu untuk 
mengembalikan modal tidak ditentukan 
melainkan kesadaran individu sendiri 
mbak, ada yang 1 tahun baru 
dikembalikan, ada yang 3 bulan sudah 
dikembalikan, ya kita tidak bisa menagih 
kayak rentenir gitu mbak, mungkin ya kalo 
ketemu gitu kita Tanya gimana usahanya 
lancar tidak.kriteria biasanya jika orang itu 
benar-benar niat ingin membuka usaha, 
dilihat dari jumlah anak kalo anaknya 
banyak apalagi masih sekolah semua ya itu 
dibantu,tapi yang jelas adalah anggota 
lama dalam arti lain pengamen yang sudah 
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lama kita kenal mbk….”(Wawancara 19 
Januari 2016) 
 
Pernyataan dari Mas Purnomo di perjelas oleh Mas 
Musandi: 
 
“…..Yang dimaksud dari kata-kata mas 
Saiful tadi gini lo mbak, kriteria untuk bisa 
dibantu OSIP yang jelas kan ada yang minta 
bantuan ke kita, dari situ kita bisa nilai dia 
pantas dibantu apa tidak,bisa dinilai dari 
keseriusan pengen buka usaha, serius 
menjalankan usaha itu apa tidak,lalu dilihat 
tanggungannya banyak tidak, kalo 
tanggungannya banyak seperti anaknya 
banyak, masih pada sekolah butuh uang buat 
bayar SPP,beli buku dan lain sebagaianya dia 
tidak bisa memenuhi kebutuhannya dari hasil 
mengamen itu yang harus kita bantu. Kalo 
masalah balik modal kami pengurus tidak 
memberikan batas waktu mbak namun yang 
pasti modal itu dikembalikan soalnya uang 
orang banyak…..” 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diartikan 
bahwa peran organisasi seniman purabaya dalam 
pemberdayaan ekonomi pengamen melalui membantu 
anggota mencari lapangan pekerjaan lain baik dalam 
membuka usaha sendiri peran OSIP meminjamkan modal 
serta membantu mencari lapangan kerja lain seperti pekerja 
sebagai Satpam dan lain sebagainya sudah terlaksana 
dengan baik. 
 
 Hal ini terbukti dari hasil wawancara yang 
dilakukan bersama Mas Agus Priadi : 
“…..iya mbak benar yang dikatakan mas 
Budiono itu,ada yang dirumah yang pinggir 
jalan dia buka tambal, kyak dirumahe 
Kenter (nama samaran). Trus jadi kuli 
bangunan juga ada kayak Ogen, ada yang 
jadi supir taxi juga mbak. Ya alhamdulilah 
dengan adanya OSIP ini kami khususnya 
orang yang tidak tau arah dan hampir putus 
asa mau kerja apa akhirnya dibantu oleh 
OSIP…..”(Wawancara 17 Januari 2016). 
 
Hasil Pembahasan 
Gillin dan Gillin (dalam Soekanto, 2012:55) 
mengungkapkan bahwa interaksi sosial merupakan 
hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut 
hubungan antara orang perorangan, antara kelompok-
kelompok manusia, maupun antara orang perorangan 
dengan kelompok manusia.Jika dua orang atau lebih 
bertemu maka saat itu interaksi sosial dimulai. Misalnya 
saja peran yang dimiliki oleh organisasi seniman purabaya 
(OSIP). Hadirnya OSIP sangat diperlukan. Dengan adanya 
OSIP ini diharapakan mampu mengendalikan anggotanya 
khususnya para anggota pengamen jalanan untuk tetap 
tertib pada saat melakukan kegiatan mengamen selain itu 
dengan adanya  ini akan dapat membantu para anggota 
mencari solusi dalam menanggulangi kemiskinan serta 
membantu mengurangi angka pengangguran. 
Apabila peran Organisasi Seniman Purabaya dikaji 
menggunakan teori peran Biddle dan Thomas yang dapat 
diterapkan untuk menganalisis setiap hubungan antardua 
orang atau antar banyak orang.Istilah “peran” diambil dari 
dunia teater. Dalam teater, seorang aktor harus bermain 
sebagai seorang tokoh tertentu dan dalam posisinya sebagai 
tokoh itu ia diharapkan untuk berperilaku secara tertentu. 
Posisi aktor dalam teater (sandiwara) tersebut kemudian 
dianalogikan dengan posisi seseorang dalam masyarakat. 
Sebagaimana halnya dalam organisasi seniman purabaya, 
posisi pengurus OSIPdalam masyarakat sama dengan 
posisi aktor dalam teater bahwa perilaku yang diharapkan 
tidak berdiri sendiri, melainkan selalu berada dalam kaitan 
dengan adanya orang-orang lain yang berhubungan dengan 
adanya orang-orang lain yang berhubungan dengan aktor 
tersebut. 
Sesuai dengan teori peran yang dikemukakan oleh 
Biddle and Thomas, hadirnya organisasi seniman purabaya 
(OSIP) itu sebagai aktor yang mengambil bagian dari 
interaksi yang berperan terwujud dalam tindakan-tindakan 
maupun program kerja yang nantinya akan mencapai target 
dalam pemberdayaan ekonomi pengamen yang menjadi 
anggotanya walaupun dalam kenyataan yang diperoleh 
dilapangan program kerja OSIP tidak mengandung unsur 
ekonomi akan tetapi OSIP sangat berperan dalam 
membantu perekonomian pengamen yang menjadi 
anggotanya. 
Pengurus OSIP tidak saja hanya memberi intruksi 
tentang bersikap baik,sopan dan mengamalkan tata tertib 
yang berlaku dalam organisasi  namun mereka juga 
memberi contoh yang baik untuk ikut mengamalkan tata 
tertib yang berlaku di dalam OSIP tersebut. Memberikan 
keteladanan para pengamen untuk bersikap baik dan selalu 
melaksanakan tata tertib yang berlaku di dalam OSIP 
merupakan peran organisasi seniman purabaya (OSIP) 
dalam menghindarkan diri dari mitos pandangan 
masyarakat bahwa pengamen susah diatur dan identik 
dengan tindak kejahatan. Apabila dikaji dengan teori peran 
menurut Biddle dan dalam organisasi seniman purabaya 
(OSIP) yang melakukan aktifitas mengamen diterminal 
Purabaya tanpa terkecuali.  




Cooley dan Mead (Sarwono, 2008:216) menyatakan 
bahwa hubungan aktor-target adalah untuk membentuk 
identitas aktor yang dalam hal ini dipengaruhi oleh 
penilaian atau sikap orang-orang lain (target) yang telah 
digeneralisasikan oleh aktor. Secord & Backman (Sarwono, 
2008:216) menyatakan bahwa aktor menempati posisi 
pusat (focal position), sedangkan target menempati posisi 
padanan dari posisi pusat tersebut (counter position). 
Dengan demikian, maka target berperan sebagai pasangan 
(partner) bagi aktor. 
Ada lima istilah tentang perilaku dalam kaitannya 
dengan peran: Expectation (harapan), Norm (norma), 
performance (wujud perilaku), Evaluation (Penilaian) Dan 
Saction (Sanksi). Harapan tentang peran adalah harapan 
harapan orang lain tentang perilaku yang pantas, yang 
seyogyanya ditunjukkan oleh seseorang yang mempunyai 
peran tertentu. Dalam penelitian ini pengurus organisasi 
seniman purabaya (OSIP) sebagai individu mempunyai 
harapan tentang perilaku yang pantas (well being) 
dilakukan oleh pengamen saat melakukan aktifitas 
mengamen  dalam usaha untuk pemberdayaan ekonomi 
para anggotanya. Hal tersebut dilakukan supaya dapat 
membawa nama pengamen khususnya pengamen yang 
tergabung dalam OSIP kearah yang baik.  
Disini peran pemberdayaan ekonomi yang dilakukan 
oleh OSIP adalah membantu memberikan modal usaha 
untuk anggota dan membantu anggota merncari lapangan 
kerja lain ,baik membuka usaha sendiri dan menjadi bagian 
dari sektor formal agar dapat terwujud. Usaha yang 
dilakukan pengurus OSIP dalam pemberdayaan ekonomi 
terlihat dari berbagai kegiatan yang bermanfaat bagi 
anggotanya yaitu seperti :,memberikan bantuan  modal bagi 
anggota yang ingin membuka warung atau usaha kecil- 
kecilan seperti berjualan pentol,membuka usaha tambal 
ban,atau membuka toko,warung makan dan dalam peran 
membantu mencarikan pekerjaan lain sebagai bagian dari 
sektor formal seperti anggota OSIP berkerja menjadi 
satpam, supir,pegawai industry rumahan, pengamen di 
cafe, kuli bangunan dan lain sebagainya. Serta iuran dana 
uang kas yang terlaksana setiap bulannya, dimana uang kas 
yang terkumpul dapat dipergunakan bagi anggota yang 
membutuhkan seperti biaya melahirkan bagi istri 
anggota,menjenguk jika ada anggota yang sakit atau 
terkena musibah seperti kecelakaan, membantu membayar 
biaya sekolah (SPP) anak anggota yang benar-benar 
memerlukan. OSIP tidak merekrut anggota baru dengan 
harapan para anggota pengamen yang tergabung dalam 
OSIP dapat berkurang dengan kata lain memiliki pekerjaan 






Mendirikan suatu wadah atau organisasi untuk pengamen 
jalanan seperti Organisasi Seniman Purabaya adalah bagian 
dari interaksi sosial. Dimana didalam organisasi tersebut 
memiliki pengurus yang nantinya akan menjalankan peran 
(role) yang berkaitan dengan actor dan target. Aktor yang 
mengambil bagian dari interaksi yang berperan terwujud 
dalam tindakan-tindakan maupun program kerja komunitas 
yang nantinya akan mencapai target dalam pemberdayaan 
ekonomi pengamen yang menjadi anggotanya. 
Dengan kata lain peran Organisasi Seniman Purabaya 
dalam usaha pemberdayaan ekonomi melalui tindakan – 
tindakan OSIP sesuai dengan teori Peran Biddle dan 
Thomas yang meliputi pemberdayaan ekonomi melalui 
memberikan bantuan modal usaha untuk anggota OSIP, 
Membantu anggota mencari lapangan kerja lain. 
Pemberdayaan Ekonomi Pengamen seperti yang sudah 
dijelaskan di atas Sudah terlaksana dan terpenuhi dengan 
baik. Walaupun dalam progam kerja OSIP tidak 
mengandung unsure ekonomi namun pada kenyataan yang 
diperoleh dilapangan menunjukkan bahwa OSIP sangat 
berperan dalam masalah ekonomi anggotanya. 
 
Saran 
Berdasarkan simpulan dari penelitian ini, maka saran dari 
penemuan-penemuan dalam Organisasi Seniman Purabaya 
(OSIP) sebagai berikut Bagi Pengurus OSIP, hendaknya 
memberikan sanksi yang tegas dan terus mengontrol para 
anggotanya yang membuat kesalahan atau yang telah 
terbukti melanggar peraturan yang telah disepakati 
bersama, Bagi Pengurus OSIP, hendaknya lebih 
meningkatkan lagi koordinasi dengan pihak Dinas 
Perhubungan yang bertugas di Terminal Purabaya guna 
untuk menghindarkan OSIP dari mitos penilaian 
masyarakat tentang pengamen jalanan yang bertindak 
kriminalitas dan bagi anggota pengamen OSIP, hendaknya 
mencari pekerjaan yang lebih baik dari sekedar menjadi 
seorang pengamen, dengan kata lain hendaknya 
memanfaatkan skill yang diperoleh pada saat mengikuti 
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